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ABSTRAK

Amiliya. Risma 2023. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap
Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2016 - 2021.

Manajemen laba ialah campur tangan dalam proses penyusunan pelaporan
keuangan ekternal, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi (pihak
yang tidak setuju mengatakan bahwa hal ini hanyalah upaya untuk memfasilitasi
operasi yang tidak memihak dari sgbuah proses).Tujuan dari penelitian ini yang
untuk mengetahui pengaruh Goéd Corporate Governance terhadap manajemen
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia.

Penelitian ini dalam memilih- sampel “menggunakan proposive sampling
terdapat 21 perusahdan manufaktur pada tahun“2016=2021. Sumber data yang
dilakukan yaitu data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Metode analisis
data yang digufiakan yaitu aplikasi olah data SPSS "26.0.\Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linear berganda

Hasil penelitian menunjukan : (1) Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba (2) Kepemilikan institusional tidakl berpengaruh terhadap
manajemen laba (3) Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen laba (4) Dewan komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba (5) komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Untuk hasil koefisien determinasi uji R? adalah sébesar 0,065 atau 6,5 %
menunjukan |bahwa = kualitas audit, kepemilikan [manajerial kepemilikan
intitusional,dewan komisaris independen dan komite auditterhadap manajemen
laba hanya sebesar 6;5% sedangkan sisanya 93,5% dipengaruhi oleh variable lain.

Kata kunci: Good Corperate'Governance (@CG)", Manajemen' laba, Bursa Efek
Indonesia
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ABSTRACT

Amiliya. Risma. 2023 The Effect of Good Corporate Governance on Profit
Management in Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2016 - 2021 Period.

Earnings management is interference in the process of preparing external
financial reporting, with the aim of obtaining personal gain (dissenters say that
this is just an attempt to facilitate the impartial operation of a process). The
purpose of this study is to determing the effect of audit quality , and leverage on
earnings management moderateddby good eorporate governance in manufacturing
companies listed on the Indonesian stock exchange.

This research sele€ted samples using proportienal sampling, there were 21
manufacturing companies m 2016-2021. The data source used is secondary data
obtained from www.idx.co.id. The data analysis method used is the SPSS 26.0
data processing application. The data analysis technique\uses multiple linear
regression analysis

The research results show: (1) Audit quality has no effect on earnings
management (2) Institutional ownership has no effect on earnings management (3)
Managerial ownmership has a positive and significant effect on earnings
management (4) Independent board of commissioners has no effect on earnings
management (5) The audit committee has no effect on eatnings management. The
coefficient of determination for the R2 test is 0.065 or 6.5%, indicating that audit
quality, managerial ownership, institutional ownership, independent board of
commissioners and audit committee on earnings management is only 6.5% while
the'temaining 9315%mis,influenced by other variables

Keywords:, Good Corperate,Governance, farnings Manageiment, Bursa Efek
Indonesia
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indenesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaifmana terlihatidalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar,pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.
1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini |sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah imi daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf
T Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
- Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De

xiil



3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
B Zai 4 Zet
& Sin S Es
X Syin Sy es dan ye
U= Sad es (dengan titik di bawah)
) (dengan titik di bawah)
L an titik di bawah)
L titik di bawah)
C alik (di atas)
E Ge
—a Ef
3 Qi

9 Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
) Ya Y Ye

X1V




2. Vokal

Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
‘ =3 i =3
1= CS‘ =ai cﬁ) =1
f=u 3‘ =au ,51 =1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup

Zd,).q;’éi)a

ditulis

ditulis

sesuai dengan buny

id, geminasi)

rsebut. Contoh:

dilambangkan dengan /h/. Contoh:

fatimah

inasi dilambangkan dengan huruf yan

rabbana

al-birr

msiyah” ditransliterasikan

ruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

ol ditulis
Jda )l ditulis
Bl ditulis

asy-syamsu
ar-rajulu

as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:
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)435‘ ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
Ja) ditulis al-jalal

6. Huruf hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di te atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan

Xvi
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi mengenai
kondisi dan kinerja suatu perusahaan bagi pihak eksternal. Informasi tersebut
menyangkut posisi keuangangkinerja serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan, dan bermanfaat bagi sejumlah bésar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Salah satu elemen penting dalam laporan keuangan yang
digunakan uptuk mengukur kinerja manajemen adalah laba (Agustia, 2013).

Laba 'merupakan indikator yang digunakan umtuk mengukur kinerja
operasional perusahaan. Untuk mengetahui seberapa baik kinerja manajemen
perusahaan, dapat dilakukan dengan melihat dan mengevaluasi jumlah laba
yang dihasilkan perusahaan sechingga bisa memperkirakan refurn yang
diperoleh investor atas investasinya di suatu perusahaan. Informasi laba yang
merupakan komponen dari laporan keuangan memiliki potensi yang sangat
penting baik bagi pihak internal maupun eksteérnal. Informasi laba akan
menjadi perhatian utama dalam mengukur keberhasilan atau kegagalan bisnis
dalam mencapai tujuan operasi yang telah ditetapkan (Siallagan & Machfoedz,
2006) Oleh karena itu, manajemen melakukan tindakan yang dapat membuat
laporan keuangan terlihat baik. Tindakan tersebut kadang bertentangan dengan
tujuan perusahaan. Tindakan yang menyimpang tersebut adalah manajemen

laba (Naftalia & Marsono, 2013).



Manajemen laba dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi ketika
manajemen melakukan campur tangan dalam proses penyusunan sebuah
laporan keuangan bagi pihak eksternal, sehingga dapat meratakan, menaikkan,
dan menurunkan laba (Schipper., 1989 dalam Ningsaptiti., 2010). Adanya
Praktik manajemen laba akan mempengaruhi relevansi penerbitan laporan
keuangan, sehingga laporanf keuangan tersebut tidak dapat membantu
melainkan akan merugikan para penggunanya. Hal tersebut mengakibatkan
laporan keuangaatidak dapat diandalkan karema informasi yang terkandung
didalamnya /menjadi tidak jelas kebenaranya, tidak menyajikan informasi
sesuai kenyataan (Susanti & Margareta, 2019).

Teori keagenan mengambarkan bahwa manajemen laba terjadi sebagai
akibat dari perbedaan kepentingan ekonomis antara manajemen (agen) dan
pemilik entitas (principal) (Murni, 2016). Ketidakseimbangan antara prisipal
dan agen dimana prisipal tidak mempunyai informasi yang cukup sedangkan
agen lebih banyak memiliki informasi perusahaan secara keseluruhan disebut
dengan asimetri informasi (Widyaningdyah, 200 1). Asimetri informasi tersebut
dapat menjadi peluang bagi agen untuk melakukan praktik manajemen laba di
perusahaan, karena agen memiliki banyak informasi dibandingkan prisipal. Hal
itu akan memudahkan agen dalam merekayasa informasi perusahaan (Raharja,
2014 dalam Susanti & Margareta, 2019).

Di Indonesia Kasus manajemen laba terjadi dibeberapa tahun terakhir
salah satunya adalah PT Tigar Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) dimana

Laporan keuangan Perusahaan ini periode 2017 yang diaudit oleh Kantor



Akuntan Publik (KAP) RSM International dipersoalkan oleh manajemen baru
yang mengambil alih perseroan pada Oktober 2018. Hasil investigasinya
bahwa laporan keuangan tersebut menyatakan bahwa adanya temuan terhadap
dugaan penggelembungan pada pos akuntansi senilai Rp. 4 triliun serta
beberapa dugaan lain. Laporan “keuangan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
tahun buku 2017 disajikan ulafig pada tahun 2020, termasuk laporan keuangan
2018 dan 2019 yang keétika 1tu belum“dilaporkan. Perusahaan membukukan
rugi bersih Rp 5,23 triliun sepanjang 2017, pada laperan keuangan yang telah
di-restatement tersebut. Jumlah ini lebih besar Rp 4,68 triliun dari laporan
keuangan versi sebelumnya yang hanya rugi Rp 551,9 miliar. PT Emnst &
Young Indonesia menduga dan terbukti adanya praktik manajemen laba yang
telah dilakukan oleh manajemen lama perusahaan tetsebut dengan cara
menaikan laba (menurukan rugi) yang dilaporkan| dar laba (rugi) yang
sesungguhnya sehingga kerugian yang dialami oleh perusahaan terlihat lebih
keeil. (sumber : Bareksa.com, 2019)

Tujuan Manajemen laba pada perusahaan ini adalah untuk menjaga nilai
perusahaan agar tidak jatuh di mata para stakeholders, tetapi yang justru terjadi
dalam kasus ini adalah perusahaan mengalami penurunan nilai perusahaan
yang signifikan. BEI men-suspend saham AISA di harga Rp. 168 pada tanggal
6 Juli 2018 untuk melindungi para investor dari kerugian” yang lebih besar.

Praktik manajemen laba telah mengikis kepercayaan investor dalam
kualitas pelaporan keuangan dan menghambat kelancaran arus modal di pasar

keuangan. Oleh karena itu, perlu mekanisme pengendalian untuk



menyelaraskan perbedaan kepentingan antara manajemen dengan prinsipal
yaitu good corporate governance yang salah satu tujuannya adalah untuk
mencegah tindakan manajemen laba yang berlebihan.

Good corporate governance adalah salah satu cara yang digunakan untuk
meyakinkan para pemilik modal dalam memperoleh imbal hasil yang sesuai
dengan investasi yang ditandmkan. Geod corporate governance bertujuan
untuk mengatur hubungan antara berbagai pihak-pihak yang berkepentingan
(stakeholder) agar kesalahan-kesalahan yang signifikan dapat diperbaiki
ataupun diminimalisir. Mekanisme corporate governance merupakan konsep
yang diajukan demi peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau
monitoring | Kilerja manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen
terhadap stakeholder dengan mendasarkan pada kerangka peraturan (Nasution
dan Setiawan, 2007).

Konflik ' kepentingan yang terjadi diminimalkan dengan suatu mekanisme
yang mampu mensejajarkan kepentingan pihak eksternal dan pihak internal.
Agency theory memberikan gambaran bahwa masalah manajemen laba dapat
dieliminasi dengan' pengawasan sendifi melalui good corporate governance.
Praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajer dapat diminimumkan
melalui suatu mekanisme monitoring untuk menyelaraskan (alignment)
ketidaksejajaran pemilik dan manajemen yaitu : pertama kualitas audit dengan
audit dapat menggurangi terjadinya ketidakselarasan atara principal dan agen
dengan cara menggunakan pihak luar untuk memberikan pengesahan terhadap

laporan keuangan. Sehingga audit yang dihasilkan akan berkualitas hal tersebut



dapat digunakan untuk membatu pihak ekternal dalam menditeksi terjadinya
praktik manajemen laba. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Rahmawati dkk., 2017) mengatakan bahwa kualitas audit berpengaruh positif
signifikan terhadap manajemen laba. Kemudian hasil yang sama juga
dilakukan (Tarigan Mutia &Erliana Afni 2020) bahwa kualitas auditor
berpengaruh terhadap manajemen labahSelanjutnya hasil yang berbeda yaitu
dari penelitian yang dilakukan oleh (Susanti & Margareta, 2019) dan oleh
(Amijaya & Prastiwi, 2013) hasil penelitian menujukan bahwa kualitas audit
berpengaruh/negative terhadap majemen laba, penelitianyyang juga dilakukan
oleh (Natsit & Badera, 2019) yang mengatakan bahwa kualitas auditor
berpengaruh negative signifikan terhadap manajemen laba.

Kedua dengan melihat Jumlah kepemilikan institusional yang cukup
signifikan dapat memonitor manajemen yang berdampak mengurangi motivasi
manajer untuk melakukan manajmen laba.. pada penelitian yang dilakukan
oleh" (Sutino & Khoiruddin, 2016) meénemukan bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Wulandari (2013)
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan
terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian dari Jao dan Pagalung (2011)
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap manajemen laba. (Jensen dan Meckling, 1970), ketiga
memperbesar kepemilikan saham manajerial dapat menyelaraskan kepentingan
antara manajer dan pemegang saham sehingga dapat mengurangi konflik

keagenan (Midiastuty dan Macfoedz, 2003), pada penelitian yang dilakukan



oleh Widiatmaja (2010) pada perusahaan manufaktur tahun 2006-2008 dengan
hasil kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba,
sedangkan Praditia (2010) menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Keempat yaitu Dewan komisaris sebagai inti corporate governance (tata
kelola perusahaan) yang ditugaskan wntuk menjamin pelaksanaan strategi
perusahaan, mangawasi manajemen ‘dalamy, mengelola perusahaan serta
mewajibkan terlaksananya akuntanbilitas. “Kebetadaan dewan komisaris
independen dalam” suatu perusahaan juga terbukti efektif dalam mencegah
praktik manajemen laba, karena keberadaan komisaris independen bertujuan
untuk mengawasi jalannya kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuan
perusahaan. Yang kelima yaitu komite audit dimama komite audit ini
melaksanakan pengawasan independen atas proses /pelaksanaan yang baik
dalam mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan yang pada akhirnya akan
mempengaruhi manajemen laba.

Pada penelitian yang dilakukan /oleh (Sutino & Khoiruddin, 2016)
mengatakan proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap manajemen laba Sedangkan kepemilikan intitusional,
kepemilikan manajerial, ukuran dewan komisaris dan ukuran komite audit
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, kemudian pada penelitian Selvy
Yulita Abdillah (2016) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit
berpengaruh negatif , komisaris independen, dan kepemilikan institusional

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba.



Salah satu alasan peneliti mengambil penelitian ini adalah karena di
beberapa tahun terakhir ini masih terdapat adanya kasus manajemen laba
terutama pada perusahaan ternama seperti PT Garuda Indonesia 2019, PT. Tiga
Pilar tahun 2019 dan pada perusahaan PT. Asuransi Jiwasraya. Dari beberapa
kasus manipulasi laporan keuangan diatas menandakan bahwa masih adanya
kesempatan bagi pihak manajer untuk, memanipulasi laporan keuangannya.
Maka peneliti tertarik udtuk mengulas kembalitentang manajemen laba. Objek
dalam penelitiangini adalah perusahaan manufaktur, yang terdaftar di Bursa
Efek Indonegia (BEI) Periode 2016-2021. Dengan alasan bahwa produk-produk
dari perushaan ini seringkali digunakan dan dikonsumsi secara langsung.
Dengan ini aktivitas perusahaan manufaktur memiliki pengaruh besar terhadap
perekonomian di Indonesia. Perbedaan penelitian | ini| dengan penelitian
sebelumnya pada tahun penelitiannya, yaitu tahun | 2016-2021. Persamaan
penelitian Ini dengan penelitian sebelumnya terletak” pada variable yang
diambil “yaitu good corporate governace beérpengaruh terhadap manajemen
laba. maka penulis akan melakukan penelitian yang dengan judul “Pengaruh
Good Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016 — 2021
. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah tersebut diatas, maka yang terjadi
dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba?

2. Apakah kepemilikan intitusional berpengaruh terhadap manajemen laba?



3. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba?
4. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen
laba?
5. Apakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan ndasalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas auditterthadap manajemen laba
2. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan intitusional \terhadap manajemen
laba
3. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen
laba
4. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap
manajenien laba
5."Untuk mengetahui pengaruh komite audit t€rhadap manajemen laba
. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan diatas, peneliti berharap
bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Dengan penelitian ini di harapkan dapat dijadikan  sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai wacana mengenai

Manajemen Laba, serta dapat meningkatkan kemampuan untuk menerapkan



teori yang telah diperoleh selama duduk dibangku perkuliahan, khususnya
konsentrasi Akuntansi Syariah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau
masukan bagi perusahaah agar perusahaan tersebut memilki peringatan
dini sebelum terjadinya likuiditas atau Kebangkrutan
b. Bagi Investor
Manfaat Penelitian ini Dapat Memberikan pertimbangan kepada
para investor dalam pengambilan keputusan investasi di suatu perusahaan
c. Bagi peneliti selanjutnya
Dengan penelitian ini di harapkan Dapat menjadi sumber referensi
atau rujukan pada penelitian yang sejenis.
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ind dibuat untuk dapat memberikan
gambaran secara garis besar mengenai isi dari skfipsi ini. Adapun sistematika
penulisan dalam skripsi adalah sebagai berikut.
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi pemaparan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penelitian.
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BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi pemaparan mengenai teori-teori yang melandasi
dilakukannya penelitian ini dan hasil-hasil penelitian terdahulu.
Dalam bab ini dijelaskan pula kerangka pemikiran penelitian dan

pengembangan hipotesis penelitian.

BAB 111
ai ruang lingkup penelitian,
ber data, populasi dan
definisi operasional dan pengu ariabel, serta teknik
BAB 1V IL PENELITIAN DAN PEMBAH
ini berisi pemaparan mengenai de 1 objek penelitian,
sis data penelitian, dan interpretasi ha
BABYV UTUP

emaparan men itarik dari



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penelitian tentang Pengaruh Good Corporate Governance yang di

proksi Kualitas Audit, Kepemilikan Intitusional, Kepemilikan manajerial ,

dewan komisaris independengfdan komite audit Terhadap Manajemen Laba

Pada Perusahaan YangAerdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2021,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada penelitian ini variabel Kualitas Audit tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap manajemen laba, dengam tingkat signifikansi
sebesar 0,458 lebih besar dari 0,05. Sehingga tidak ada pengaruh yang
signifikan Hy ditolak

2. Pada penelitian ini variabel Kepemilikan Intitusional tidak memberikan
pengarul yang "signifikan terhadap manajemen” laba, dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,471 lebih besar dari 0,05. Berarti tidak terdapat
pengaruh yang signifikan schingga H»/ditolak

3. Pada penelitian i variabel kepemilikan manajerial memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap manajemen laba, dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,002 dan lebih kecil dari 0,05. Berari terdapat pengaruh deangan
arah negatif dan signifikan Sehingga Hs diterima

4. Pada penelitian ini variabel Dewan Komisaris independen tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba, dengan

tingkatsignifikansi sebesar 0,169 lebih besar dari 0,05. Berarti tidak terdapat
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pengaruh yang signifikan sehingga Hy4 ditolak

5. Pada penelitian ini variabel Komite audit tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap manajemen laba, dengan tingkat signifikansi sebesar
0,769 lebih besar dari 0,05. Berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan

sehingga Hs ditolak

B. Saran
1. Pada penelitian ini, ih terbatas karena hanya Good
corporate G, i S1 itas audit ,kepemilikan

pemilikan manajerial, dewan is independen dan

aja. Sehingga memungkinkan masih a variabel lain atau

ang dapat mempengaruhi manajeme a Oleh karena itu,

liti = selanjtunya diharapkan = untuk

t mengembangkan

tang faktor yang mempengaruhi emen laba dengan

bel'independen yang lain.

dan informasi
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Lampiran 1

Daftar perusahaan yang dijadikan sampel Penelitian

Perusahaan manufaktur tahun 2016-2021

No. | Nama Perusahaan Kode IPO

1 PT Wijaya Karya Beton Tbk WTON | 08 April 2014

2 PT Arwana Citramulia Tbk ARNA | 4 Juni 1997

3 PT Alakasa IndustrindefTbk ALKA | 12 Juli 1990

4 PT Indal Aluminiuin Industry Tbk INAI 5 Desember 1994
5 PT Indo Acitama Tbk SRSN | 11 Januari 1993

6 PT Impagk Pratama Industri Tbk IMPC | 17 Des 2014

7 PT Alkindo Naratama Tbk ALD@ |12 Juli 2011

8 PT Kedawung Setia Industrial Tbk KDSI | {29 Juli 1996

9 PT Astra International Tbk ASII 04 April 1990

10 | PT Indospring Tbk INDS 10 Agustus 1990
11 PT Selamat Sempurna Tbk SMSM [ 09 September 1990
12 | PT Supreme Cable Manufacturing Tbk | SCCO} |20 Juli 1982

13 PT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 14 Juli1994

14 | PT Mayora Indah Tbk MYOR | 04 Juli 1990

15 | RLSekarBumi Tok SKBM,..05dJanuari 1993
16 | PTSekar Laut Tbk SKLT 108 September 1993
17 | PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk ULTJ 02 Juli 1990

18 | PT Gudang Garam Tbk GGRM | 27 Agustus 1990
19 | PT Kalbe Farma Tbk KLBF | 30 Juli1991

20 | PT Kino Indonesia Tbk KINO | 11 Desember 2015
21 PT Unilever Indonesia Tbk UNVR | 11 Januari 1982




Lampiran 2
Kualitas Audit Perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada BEI ( Bursa Efek
Indonesia ) Tahun 2016-2021
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Lampiran 3

Good Corporate Governance yang di Proksikan Kepemilikan Institusional

Kepemilikan

No | Kode | Tahun | saham intstitusional saham beredar Institusional

1 | WTON 2016 1.440.720.000 8.715.466.600 0,17
2 | WTON 2017 1.333.546.903 8.715.466.600 0,15
3 | WTON 2018 730.160.501 8.715.466.600 0,08
4 | WTON 2019 912.058.312 8.715.466.600 0,10
5 | WTON 2020 6.672.652.618 8.715.466.600 0,77
6 | WTON 2021 6.467.232.618 8.715.466.600 0,74
7 | ARNA 2016 3.575.980.976 7.341.430.976 0,49
8 | ARNA 2017 3.271.809.961 7:341.430.976 0,45
9 | ARNA 2018 1.249.411.410 7.342.430.976 0,17
10 | ARNA 2019 1.285.300.081 7.341.430.976 0,18
11 | ARNA 2020 1.474.281.221 7.341.430.976 0,20
12 | ARNA 2021 1.338.266.580 7.341.430.976 0,18
13 | ALKA 2016 461.110.555 507.665.055 0,91
14 | ALKA 2017 472.476.555 507.665.055 0,93
15 | ALKA 2018 472.476.555 507.665.055 0,93
16 | ALKA 2019 472.476.555 507.665.055 0,93
17 | ALKA 2020 472.476.555 507.665.055 0,93
18 | ALKA 2021 472.476.555 507.665.055 0,93
19 | INAI 2016 213.100.200 316.800.000 0,67
20 | INAI 2017 386.458.000 633.600.000 0,61
21 [FINA} 2018 390.191.200 633.600.000 0,62
22 | INAI 2019 469.679.200 633.600.000 0,74
23 | INA} 2020 469.751.700 633.600.000 0,74
24 | INAI 2021 453.325.200 633.600.000 0,72
25 | SRSN 2016 2.109.417.919 6.020.000.000 0,35
26 | SRSN 2017 2.109.995.919 6.020.000.000 0,35
27 | SRSN 2018 2.357.293.119 6.020.000.000 0,39
28 | SRSN 2019 2.417.869.719 6.020.000.000 0,40
29 | SRSN 2020 2.357.293.119 6.020.000.000 0,39
30 | SRSN 2021 2.162.802.894 6.020.000.000 0,36
31 | IMPC 2016 2.276.009.000 4.833.500.000 0,47
32 | IMPC 2017 4.317.042.954 4.833.500.000 0,89
33 | IMPC 2018 4.341.088.454 4.833.500.000 0,90
34 | IMPC 2019 4.341.088.454 4.833.500.000 0,90
35 | IMPC 2020 4.349.189.854 4.833.500.000 0,90
36 | IMPC 2021 4.306.689.854 4.833.500.000 0,89

III




37 | ALDO 2016 321.230.769 550.000.000 0,58
38 | ALDO 2017 321.230.769 550.000.000 0,58
39 | ALDO 2018 321.230.769 550.000.000 0,58
40 | ALDO 2019 855.877.869 1.100.000.000 0,78
41 | ALDO 2020 855.877.869 1.100.000.000 0,78
42 | ALDO 2021 855.877.869 1.316.856.020 0,65
43 | KDSI 2016 305.488.500 405.000.000 0,75
44 | KDSI 2017 306.488.500 405.000.000 0,76
45 | KDSI 2018 317.691.000 405.000.000 0,78
46 | KDSI 2019 317.691.000 405.000.000 0,78
47 | KDSI 2020 317.691.000 405.000.000 0,78
48 | KDSI 2021 317.891.800 405.000.000 0,78
49 | ASII 2016 3.205.169.218 40:483.553.140 0,08
50 | ASII 2017 4.221.702.669 40.483.553.140 0,10
51 | ASII 2018 4.632.058.854 40:483.553.140 0,11
52 | ASlI 2019 5.152.232.188 40.483.553.140 0,13
53 | ASll 2020 5.302.012.255 40.483.553.140 0,13
54 | ASII 2021 5.405.685.868 40.483.553.140 0,13
55 | INDS 2016 578.210.207 656.249.710 0,88
56 | INDS 2017 578.210.207 656.249.710 0,88
57 | INDS 2018 582.121.835 656.249.710 0,89
58 | INDS 2019 583.396.460 656.249.710 0,89
59 | INDS 2020 583.309.385 656.249.710 0,89
60 | INDS 2021 583.256.666 656.249.710 0,89
61 | SMSM 2016 3.954.123.972 5.758.675.440 0,69
62 "SMSM 2017 3.871.722.756 5.758.675.440 0,67
63 | SMSM 2018 3.744.748.200 5.758.675.440 0,65
64 | SMSM 2019 3.497.387.560 5.758.675.440 0,61
65 | SMSM 2020 3.475.726.881 5.758.675.440 0,60
66 | SMSM 2021 3.416.979.211 5.758.675.440 0,59
67 | SCCO 2016 139.714.479 205.583.400 0,68
68 | SCCO 2017 145.429.697 205.583.400 0,71
69 | SCCO 2018 146.757.591 205.583.400 0,71
70 | SCCO 2019 147.103.291 205.583.400 0,72
71 | SCCO 2020 155.268.851 205.583.400 0,76
72 | SCCO 2021 155.933.015 205.583.400 0,76
73 | INDF 2016 4.396.103.450 8.780.426.500 0,50
74 | INDF 2017 4.396.103.450 8.780.426.500 0,50
75 | INDF 2018 4.396.103.450 8.780.426.500 0,50
76 | INDF 2019 4.396.103.450 8.780.426.500 0,50
77 | INDF 2020 4.396.103.450 8.780.426.500 0,50
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78 | INDF 2021 4.396.103.450 8.780.426.500 0,50
79 | MYOR 2016 13.207.471.425 22.358.699.725 0,59
80 | MYOR 2017 13.207.471.425 22.358.699.725 0,59
81 | MYOR 2018 13.207.471.425 22.358.699.725 0,59
82 | MYOR 2019 13.207.471.425 22.358.699.725 0,59
83 | MYOR 2020 13.207.471.425 22.358.699.725 0,59
84 | MYOR 2021 13.207.471.425 22.358.699.725 0,59
85 | SKBM 2016 755.074.606 936.530.894 0,81
86 | SKBM 2017 1.429:025:32?2 1.726.003.217 0,83
87 | SKBM 2018 287.929.562 1.726.003.217 0,17
88 | SKBM 2019 287.929.562 1.726.003.217 0,17
89 | SKBM 2020 287.897.732 1.726.003.217 0,17
90 | SKBM 2021 287.897.732 1:730.103.217 0,17
91 | SKLT 2016 580.615.000 690.740.500 0,84
92 | SKLT 2017 580.615.000 690.740.500 0,84
93 | SKLT 2018 580.615.000 690.740.500 0,84
94 | SKLT 2019 580.615.000 690.740.500 0,84
95 | SKLT 2020 580.615.000 690.740.500 0,84
96 | SKLT 2021 580.615.000 690.740.500 0,84
97 | ULTJ 2016 1.071.348.565 2.888.382.000 0,37
98 | ULTJ 2017 4.193.338.260 11.553.528.000 0,36
99 | ULTJ 2018 4.193.338.260 11.553.528.000 0,36
100 | ULTJ 2019 4.203.338.260 11.553.528.000 0,36
101 | ULTJ 2020 2.472.304.260 11.553.528.000 0,21
102 | ULTJ 2021 2.472.304.260 11.553.528.000 0,21
103 |"GGRM 2016 1.453.589.500 1.924.088.000 0,76
104 | GGRM 2017 1.453.589.500 1.924.088.000 0,76
105 | GGRM 2018 1.453.589.500 1.924.088.000 0,76
106 | GGRM 2019 1.453.589.500 1.924.088.000 0,76
107 | GGRM 2020 1.453.589.500 1.924.088.000 0,76
108 | GGRM 2021 1.453.589.500 1.924.088.000 0,76
109 | KLBF 2016 26.488.694.385 46.875.122.110 0,57
110 | KLBF 2017 26.488.713.385 46.875.122.110 0,57
111 | KLBF 2018 26.702.656.085 46.875.122.110 0,57
112 | KLBF 2019 26.702.830.685 46.875.122.110 0,57
113 | KLBF 2020 26.751.692.485 46.875.122.110 0,57
114 | KLBF 2021 27.148.327.585 46.875.122.110 0,58
115 | KINO 2016 997.313.600 1.423.571.500 0,70
116 | KINO 2017 996.046.469 1.423.571.500 0,70
117 | KINO 2018 1.003.217.869 1.428.571.500 0,70
118 | KINO 2019 1.027.723.469 1.428.571.500 0,72




119 | KINO 2020 1.020.873.169 1.428.571.500 0,71
120 | KINO 2021 1.034.955.469 1.428.571.500 0,72
121 | UNVR 2016 6.484.877.500 7.630.000.000 0,85
122 | UNVR 2017 6.484.877.500 7.630.000.000 0,85
123 | UNVR 2018 6.484.877.500 7.630.000.000 0,85
124 | UNVR 2019 6.484.877.500 7.630.000.000 0,85
125 | UNVR 2020 32.424.387.500 38.150.000.000 0,85
126 | UNVR 32.424.387.500 38.150.000.000 0,85
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Lampiran 4

Good Corporate Governance yang di Proksikan Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan
NO Kode Tahun saham manajemen saham beredar Manajerial
1 WTON 2016 14.379.800 8.715.466.600 0,002
2 WTON 2017 14.757.100 8.715.466.600 0,002
3 WTON 2018 16.627.100 8.715.466.600 0,002
4 WTON 2019 3.298.000 8.715.466.600 0,000
5 WTON 2020 74.578.000 8.715.466.600 0,009
6 WTON 2021 63.197.600 8.715.466.600 0,007
7 ARNA 2016 2.740.000.000 7.341.430.976 0,373
8 ARNA 2047 2.740.000.000 7.341.430.976 0,373
9 ARNA 2018 2.740.000.000 7.341.430.976 0,373
10 ARNA 2019 2.740.000.000 7:.341.430.976 0,373
11 ARNA 2020 2.740.390.000 7.341.430.976 0,373
12 ARNA 2021 2.740.779.400 7.341.430.976 0,373
13 ALKA 2016 60.000 507.665.055 0,000
14 ALKA 2017 60.000 507.665.055 0,000
15 ALKA 2018 60.000 507.665.055 0,000
16 ALKA 2019 40.000 507.665.055 0,000
17 ALKA 2020 40.000 507.665.055 0,000
18 ALKA 2021 40.000 507.665.055 0,000
19 INAI 2016 1.599.800 316.800.000 0,005
20 INAI 2017 5.613.100 633.600.000 0,009
21 INAT 2018 5.913.100 633.600.000 0,009
22 INAI 2019 6.302.700 633.600.000 0,010
23 INAI 2020 6.302.700 633.600.000 0,010
24 INAI 2021 6.488.500 633.600.000 0,010
25 SRSN 2016 697.978.645 6.020.000.000 0,116
26 SRSN 2017 2.077.709.373 6.020.000.000 0,345
27 SRSN 2018 1.747.631.373 6.020.000.000 0,290
28 SRSN 2019 1.681.282.766 6.020.000.000 0,279
29 SRSN 2020 1.747.631.373 6.020.000.000 0,290
30 SRSN 2021 1.710.200.266 6.020.000.000 0,284
31 IMPC 2016 79.702.000 4.833.500.000 0,016
32 IMPC 2017 82.178.000 4.833.500.000 0,017
33 IMPC 2018 82.853.000 4.833.500.000 0,017
34 IMPC 2019 4.400.000 4.833.500.000 0,001
35 IMPC 2020 5.270.000 4.833.500.000 0,001
36 IMPC 2021 86.813.000 4.833.500.000 0,018
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37 ALDO 2016 78.769.231 550.000.000 0,143
38 ALDO 2017 78.769.231 550.000.000 0,143
39 ALDO 2018 106.159.231 550.000.000 0,193
40 ALDO 2019 106.159.231 1.100.000.000 0,097
41 ALDO 2020 106.159.231 1.100.000.000 0,097
42 ALDO 2021 107.159.231 1.316.856.020 0,081
43 KDSI 2016 21.848.100 405.000.000 0,054
44 KDSI 2017 21.848.100 405.000.000 0,054
45 KDSI 2018 22.276.200 405.000.000 0,055
46 KDSI 2019 22.253:200 405.000.000 0,055
47 KDSI 2020 44.598.700 405.000.000 0,110
48 KDSI 2021 44.825.200 405.000.000 0,111
49 ASlI 2016 16.190.000 40.483.553.140 0,000
50 ASlI 2017 16.190.000 40.483.553.140 0,000
51 ASlI 2018 20.111.900 40.483.553.140 0,000
52 ASlI 2019 24.524.900 40.483.553.140 0,001
53 ASlI 2020 23.523.900 40.483.553.140 0,001
54 ASlI 2021 12.695.600 40.483.553.140 0,000
55 INDS 2016 2.856.434 656.249.710 0,004
56 INDS 2017 2.856.434 656.249.710 0,004
57 INDS 2018 2.856.434 656.249.710 0,004
58 INDS 2019 2.683.334 656.249.710 0,004
59 INDS 2020 2.683.334 656.249.710 0,004
60 INDS 2021 26.999.584 656.249.710 0,041
61 SMSM 2016 460.477.812 5.758.675.440 0,080
62 SMSM 2017 459.575.652 5.758.675.440 0,080
63 SMSM 2018 459.823.552 5.758.675.440 0,080
64 SMSM 2019 459.569.652 5.758.675.440 0,080
65 SMSM 2020 459.569.652 5.758.675.440 0,080
66 SMSM 2021 459.569.652 5.758.675.440 0,080
67 SCCO 2016 9.838.500 205.583.400 0,048
68 SCCO 2017 9.838.500 205.583.400 0,048
69 SCCO 2018 9.838.500 205.583.400 0,048
70 SCCO 2019 9.838.500 205.583.400 0,048
71 SCCO 2020 2.256.636 205.583.400 0,011
72 SCCO 2021 1.833.519 205.583.400 0,009
73 INDF 2016 1.380.020 8.780.426.500 0,000
74 INDF 2017 1.380.020 8.780.426.500 0,000
75 INDF 2018 1.461.020 8.780.426.500 0,000
76 INDF 2019 1.380.020 8.780.426.500 0,000
77 INDF 2020 1.380.020 8.780.426.500 0,000
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78 INDF 2021 1.380.020 8.780.426.500 0,000
79 MYOR 2016 5.638.834.400 22.358.699.725 0,252
80 MYOR 2017 5.638.834.400 22.358.699.725 0,252
81 MYOR 2018 5.638.834.400 22.358.699.725 0,252
82 MYOR 2019 5.638.834.400 22.358.699.725 0,252
83 MYOR 2020 5.638.834.400 22.358.699.725 0,252
84 MYOR 2021 5.643.777.700 22.358.699.725 0,252
85 SKBM 2016 38.167.991 936.530.894 0,041
86 SKBM 2017 38.087.991 936.530.894 0,041
87 SKBM 2018 38.087.991 1.726.003.217 0,022
88 SKBM 2019 38.304.991 1.726.003.217 0,022
89 SKBM 2020 38.304.991 1.726.003.217 0,022
90 SKBM 2021 38.304.991 1.730.103.217 0,022
91 SKLT 2016 3.339.280 690.740.500 0,005
92 SKLT 2017 5.305.391 690.740.500 0,008
93 SKLT 2018 5.957.044 690.740.500 0,009
94 SKLT 2019 5.957.044 690.740.500 0,009
95 SKLT 2020 5.957.044 690.740.500 0,009
96 SKLT 2021 5.957.044 690.740.500 0,009
97 ULTJ 2016 116.828.800 2.888.382.000 0,040
98 ULTJ 2017 3.910.143.100 11.553.528.000 0,338
99 ULTJ 2018 3.967.948.900 11.553.528.000 0,343
100 ULTIJ 2019 4.160.913.460 11.553.528.000 0,360
101 ULTJ 2020 5.565.634.360 11.553.528.000 0,482
102 ULTJ 2021 5.598.964.960 11.553.528.000 0,485
103 " GGRM 2016 12.946.930 1.924.088.000 0,007
104 | GGRM 2017 12.946.930 1.924.088.000 0,007
105 | GGRM 2018 12.946.930 1.924.088.000 0,007
106 | GGRM 2019 12.946.930 1.924.088.000 0,007
107 | GGRM 2020 12.946.930 1.924.088.000 0,007
108 | GGRM 2021 12.946.930 1.924.088.000 0,007
109 KLBF 2016 4.372.500 46.875.122.110 0,000
110 KLBF 2017 4.372.500 46.875.122.110 0,000
111 KLBF 2018 37.940.500 46.875.122.110 0,001
112 KLBF 2019 131.876.807 46.875.122.110 0,003
113 KLBF 2020 131.536.807 46.875.122.110 0,003
114 KLBF 2021 130.741.852 46.875.122.110 0,003
115 KINO 2016 151.157.000 1.423.571.500 0,106
116 KINO 2017 151.356.800 1.423.571.500 0,106
117 KINO 2018 153.623.000 1.428.571.500 0,108
118 KINO 2019 142.541.000 1.428.571.500 0,100

IX




119 KINO 2020 178.441.300 1.428.571.500 0,125
120 KINO 2021 179.984.400 1.428.571.500 0,126
121 | UNVR 2016 5.511.000 7.630.000.000 0,001
122 | UNVR 2017 5.511.000 7.630.000.000 0,001
123 | UNVR 2018 9.911.000 7.630.000.000 0,001
124 | UNVR 2019 9.911.000 7.630.000.000 0,001
125 | UNVR 2020 6.505.500 38.150.000.000 0,000
126 | UNVR 10.725.500 38.150.000.000 0,000




Lampiran 5

Good Corporate Governance yang di Proksikan Dewan Komisaris Independen

Komisaris Dewan Dewan komisaris
NO | KODE TAHUN | Independen Komisaris Independen

1 | WTON 2016 2 6 0,33
2 | WTON 2017 3 7 0,43
3 | WTON 2018 3 6 0,50
4 | WTON 2019 3 6 0,50
5 | WTON 2020 2 5 0,40
6 | WTON 2021 2 4 0,50
7 | ARNA 2016 1 3 0,33
8 | ARNA 2017 2 4 0,50
9 | ARNA 2018 2 4 0,50
10 | ARNA 2019 2 4 0,50
11 | ARNA 2020 2 4 0,50
12 | ARNA 2021 2 4 0,50
13 | ALKA 2016 1 3 0,33
14 | ALKA 2017 1 8 0,33
15 | ALKA 2018 1 3 0,33
16 | ALKA 2019 1 8 0,33
17 | ALKA 2020 1 3 0,33
18 | ALKA 2021 1 3 0,33
19 | INAI 2016 2 4 0,50
200 | INAI 2017 1 4 0,25
21 [VINAI 2018 1 8 0,33
22 | INAI 2019 1 3 0,33
23 | INAI 2020 1 3 0,33
24 | INAI 2021 1 3 0,33
25 | SRSN 2016 3 8 0,38
26 | SRSN 2017 3 8 0,38
27 | SRSN 2018 3 8 0,38
28 | SRSN 2019 2 6 0,33
29 | SRSN 2020 2 6 0,33
30 | SRSN 2021 2 6 0,33
31 | IMPC 2016 1 2 0,50
32 | IMPC 2017 1 2 0,50
33 | IMPC 2018 1 2 0,50
34 | IMPC 2019 1 2 0,50
35 | IMPC 2020 1 2 0,50
36 | IMPC 2021 1 2 0,50
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37 | ALDO 2016 1 3 0,33
38 | ALDO 2017 1 3 0,33
39 | ALDO 2018 1 3 0,33
40 | ALDO 2019 1 3 0,33
41 | ALDO 2020 1 3 0,33
42 | ALDO 2021 1 3 0,33
43 | KDSI 2016 2 4 0,50
44 | KDSI 2017 2 4 0,50
45 | KDSI 2018 1 3 0,33
46 | KDSI 2019 1 3 0,33
47 | KDSI 2020 2 5 0,40
48 | KDSI 2024 2 5 0,40
49 | ASII 2016 5 12 0,42
50 | ASlI 2017 4 122 0,33
51 | Asll 2018 3 10 0,30
52 | Asll 2019 3 10 0,30
53 | ASll 2020 3 10 0,30
54 | ASI 2021 4 10 0,40
55 | INDS 2016 1 3 0,33
56 | INDS 2017 1 3 0,33
57 | INDS 2018 1 3 0,33
58 | INDS 2019 1 3 0,33
59 | INDS 2020 2 5 0,40
60 | INDS 2021 3 5 0,60
61 | SMSM 2016 1 3 0,33
62 | 'SMSM 2017 1 2 0,50
63 | SMSM 2018 T 2 0,50
64 | SMSM 2019 1 2 0,50
65 | SMSM 2020 I 2 0,50
66 | SMSM 2021 1 2 0,50
67 | SCCO 2016 1 3 0,33
68 | SCCO 2017 1 3 0,33
69 | scco 2018 1 3 0,33
70 | scco 2019 1 3 0,33
71 | scco 2020 1 3 0,33
72 | scco 2021 2 4 0,50
73 | INDF 2016 3 8 0,38
74 | INDF 2017 3 8 0,38
75 | INDF 2018 3 8 0,38
76 | INDF 2019 3 8 0,38
77 | INDF 2020 3 8 0,38
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78 | INDF 2021 3 8 0,38
79 | MYOR 2016 2 5 0,40
80 | MYOR 2017 2 5 0,40
81 | MYOR 2018 2 5 0,40
82 | MYOR 2019 2 5 0,40
83 | MYOR 2020 2 5 0,40
84 | MYOR 2021 2 5 0,40
85 | SKBM 2016 1 3 0,33
86 | SKBM 2017 1 3 0,33
87 | SKBM 2018 1 3 0,33
88 | SKBM 2019 1 3 0,33
89 | SKBM 2020 1 3 0,33
90 | SKBM 2021 1 3 0,33
91 | SKLT 2016 1 3 0,33
92 | SKLT 2017 1 3 0,33
93 | SKLT 2018 1 3 0,33
94 | SKLT 2019 1 3 0,33
95 | SKLT 2020 1 3 0,33
96 | SKLT 2021 1 3 0,33
97 | ULTJ 2016 1 3 0,33
98 | ULT 2017 1 3 0,33
99 | ULT) 2018 1 3 0,33
100 | ULT 2019 2 4 0,50
101 | ULTJ 2020 1 3 0,33
1020 ULT) 2021 1 3 0,33
103 | 'GGRM 2016 2 4 0,50
104 | GGRM 2017 g 4 0,50
105 | GGRM 2018 2 4 0,50
106 | GGRM 2019 2 4 0,50
107 | GGRM 2020 2 4 0,50
108 | GGRM 2021 2 4 0,50
109 | KLBF 2016 3 7 0,43
110 | KLBF 2017 3 7 0,43
111 | KLBF 2018 2 7 0,29
112 | KLBF 2019 3 8 0,38
113 | KLBF 2020 3 7 0,43
114 | KLBF 2021 3 8 0,38
115 | KINO 2016 2 4 0,50
116 | KINO 2017 2 4 0,50
117 | KINO 2018 2 4 0,50
118 | KINO 2019 2 4 0,50
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119 | KINO 2020 2 4 0,50
120 | KINO 2021 2 4 0,50
121 | UNVR 2016 4 5 0,80
122 | UNVR 2017 4 5 0,80
123 | UNVR 2018 4 5 0,80
124 | UNVR 2019 5 6 0,83
125 | UNVR 2020 5 6 0,83
126 | UNVR 2021 5 6 0,83
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Lampiran 6

Good Corporate Governance yang di Proksikan Komite audit

\®}
(=)

No | Kode 2016 | 2017 2018 | 2019 2020 2021
1 | WTON 3 3 2 3 3 3
2 | ARNA 4 3 3 3 3 3
3 | ALKA 3 3 3 3 3 3
4 | INAI 3 3 3 3 3 3
5 | SRSN 3 3 3 3 3
6 | IMPC 3 3 3 3
7 | ALDO 3 3 3 3
8 | KDSI 3 3 3 3 3
9 4 4| 4 5 4
10 3 ) 3 3 3
11 3 3| 3 3 3 3
12 3 3 3 3 3 3
13 3 3 3 3 3 3
14 3 3 3 3 3 3
15 3 3 3 3 3 3
16 3 3 3 3 3 3
17 3 3 3 3 3 3
18 3 3 3 3 3 3
19 | KLBF 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3

3 3 3 3
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Lampiran 7

Manajemen laba perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) 2016-2021

No | Kode Perushaan Tahun Tait/Ait-1 NDA DA
1 | WTON 2016 -0,00146935 -0,001834909 0,00037
2 | WTON 2017 -0,00152930 -0,001286791 -0,00024
3 | WTON 2018 -0,00126557 -0,001426137 0,00016
4 | WTON 2019 -0,00130291 -0,001325533 0,00002
5 WTON 2020 -0,00035650 -0,000792773 0,00044
6 WTON 2021 0,00023843 0,000492683 -0,00025
7 | ARNA 2016 -0,00069039 -0,000540737 -0,00015
8 ARNA 2017 -0,00091695 -0,001000696 0,00008
9 | ARNA 2018 -0,00102937 -0,001024623 0,00000
10 | ARNA 2019 -0,00136032 -0,001336094 -0,00002
11 | ARNA 2020 -0,00150460 -0,001629284 0,00012
12 | ARNA 2021 -0,00121142 -0,001278861 0,00007
13 | ALKA 2016 0,35928771 0,359483205 -0,00020
14 | ALKA 2017 0,02248751 0,019706711 0,00278
15 | ALKA 2018 0,01858018 0,016576416 0,00200
16 | ALKA 2019 0,02049167 0,021223534 -0,00073
17 | ALKA 2020 0,00317712 0,003368078 -0,00019
18 | ALKA 2021 -0,03095599 -0,031036401 0,00008
19 | INAI 2016 0,00409457 0,003985320 0,00011
20 | INAI 2017 0,00226090 0,002369137 -0,00011
21 | INAI 2018 0,00383300 0,003669590 0,00016
22 | INAI 2019 0,00478239 0,004965567 -0,00018
23 | INAI 2020 0,04446158 0,044442560 0,00002
24 | INAI 2021 0,04186258 0,041849415 0,00001
25 | SRSN 2016 0,01452801 0,014524084 0,00000
26 | SRSN 2017 0,00892236 0,008986342 -0,00006
27 | SRSN 2018 0,00325039 0,003149539 0,00010
28 | SRSN 2019 0,00285022 0,002773526 0,00008
29 | SRSN 2020 0,00262293 0,002554432 0,00007
30 | SRSN 2021 0,00514360 0,005273247 -0,00013
31 | IMPC 2016 -0,00064964 -0,000690720 0,00004
32 | IMPC 2017 0,00042478 0,000375851 0,00005
33 | IMPC 2018 0,00026027 0,000249013 0,00001
34 | IMPC 2019 0,00025302 0,000221796 0,00003
35 | IMPC 2020 0,00000694 -0,000049973 0,00006
36 | IMPC 2021 -0,00050061 -0,000508965 0,00001

XVI




37 | ALDO 2016 0,00339596 0,003245304 0,00015
38 | ALDO 2017 0,00221907 0,002169721 0,00005
39 | ALDO 2018 0,00248323 -1,022390124 1,02487
40 | ALDO 2019 -0,00006566 0,575579298 -0,57564
41 | ALDO 2020 0,00059844 0,000474094 0,00012
42 | ALDO 2021 -0,00004699 -0,000110585 0,00006
43 | KDSI 2016 0,00271438 0,002629682 0,00008
44 | KDSI 2017 0,00116385 0,001105662 0,00006
45 | KDSI 2018 0,00053557 0,000603101 -0,00007
46 | KDSI 2019 0,00061349 0,000639221 -0,00003
47 | KDSI 2020 0,00033838 0,000379902 -0,00004
48 | KDSI 2021 0,00095980 0,000904710 0,00006
49 | ASII 2016 -0,00089618 -0,001235931 0,00034
50 | ASll 2017 -0,00072557 -0,000685804 -0,00004
51 | ASll 2018 -0,00074546 -0,000858081 0,00011
52 | ASl 2019 -0,00090915 -0,000909763 0,00000
53 | ASll 2020 -0,00118458 -0,001119968 -0,00006
54 | ASlI 2021 -0,00046554 -0,000422202 -0,00004
55 | INDS 2016 0,00101044 0,001014375 0,00000
56 | INDS 2017 -0,00062276 -0,000417239 -0,00021
57 | INDS 2018 -0,00049757 -0,000818865 0,00032
58 | INDS 2019 -0,00187664 -0,001781882 -0,00009
59 | INDS 2020 -0,00013989 -0,000126578 -0,00001
60 | INDS 2021 -0,00101551 -0,001158222 0,00014
61 | SMSM 2016 -0,00104875 -0,001168508 0,00012
62 | SMSM 2017 -0,00077874 -0,000812420 0,00003
63 | SMSM 2018 -0,00075840 -0,000896983 0,00014
64 | SMSM 2019 -0,00105131 -0,001123098 0,00007
65 | SMSM 2020 -0,00120850 -0,001076407 -0,00013
66 | SMSM 2021 -0,00025349 -0,000316730 0,00006
67 | SCCO 2016 -0,00054638 -0,000408407 -0,00014
68 | SCCO 2017 -0,00189835 -0,002056044 0,00016
69 | SCCO 2018 -0,00101753 -0,001060158 0,00004
70 | SCCO 2019 -0,00113456 -0,001104936 -0,00003
71 | SCCO 2020 -0,00161601 -0,001367441 -0,00025
72 | SCCO 2021 -0,00210851 -0,002113820 0,00001
73 | INDF 2016 -0,00130611 -0,001313972 0,00001
74 | INDF 2017 -0,00228341 -0,002337836 0,00005
75 | INDF 2018 -0,00228804 -0,002281697 -0,00001
76 | INDF 2019 -0,00213360 -0,002120998 -0,00001
77 | INDF 2020 -0,00225602 -0,002286942 0,00003
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78 | INDF 2021 -0,00207387 -0,002093047 0,00002
79 | MYOR 2016 0,00119063 0,001012693 0,00018
80 | MYOR 2017 -0,00104936 -0,001314691 0,00027
81 | MYOR 2018 -0,00088849 -0,000597709 -0,00029
82 | MYOR 2019 -0,00112919 -0,001409875 0,00028
83 | MYOR 2020 -0,00155768 -0,001476713 -0,00008
84 | MYOR 2021 0,00045723 0,000412006 0,00005
85 | SKBM 2016 0,00562892 0,005459083 0,00017
86 | SKBM 2017 0,00532716 0,005187991 0,00014
87 | SKBM 2018 0,00981415 0,009785154 0,00003
88 | SKBM 2019 0,18966699 0,189630571 0,00004
89 | SKBM 2020 0,02218353 0,022090317 0,00009
90 | SKBM 2021 0,18129859 0,181146011 0,00015
91 | SKLT 2016 0,00536144 0,005251850 0,00011
92 | SKLT 2017 0,00550617 0,005468656 0,00004
93 | SKLT 2018 0,00359841 0,003440685 0,00016
94 | SKLT 2019 0,00229362 0,002268308 0,00003
95 | SKLT 2020 0,00198995 0,002050209 -0,00006
96 | SKLT 2021 -0,00023721 -0,000242269 0,00001
97 | ULTJ 2016 0,00025652 0,000256500 0,00000
98 | ULTJ 2017 0,00025567 0,000255650 0,00000
99 | ULTJ 2018 -0,00091365 -0,000922376 0,00001
100 | ULTJ 2019 -0,00094759 -0,000980509 0,00003
101 | ULTJ 2020 -0,00121591 -0,001217173 0,00000
102 | ULTJ 2021 -0,00094509 -0,000952106 0,00001
103 | GGRM 2016 -0,00140045 -0,001344802 -0,00006
104 | GGRM 2017 -0,00145340 -0,001457819 0,00000
105 | GGRM 2018 -0,00130949 -0,001294418 -0,00002
106 | GGRM 2019 -0,00139044 -0,001394779 0,00000
107 | GGRM 2020 -0,00163052 -0,001647821 0,00002
108 | GGRM 2021 -0,00160555 -0,001611115 0,00001
109 | KLBF 2016 -0,00136817 -0,001410769 0,00004
110 | KLBF 2017 -0,00157373 -0,001535414 -0,00004
111 | KLBF 2018 -0,00170086 -0,001813943 0,00011
112 | KLBF 2019 -0,00186841 -0,001904130 0,00004
113 | KLBF 2020 -0,00190014 -0,001889998 -0,00001
114 | KLBF 2021 -0,00143569 -0,001431278 0,00000
115 | KINO 2016 -0,00096178 -0,000961163 0,00000
116 | KINO 2017 -0,00043281 -0,000396266 -0,00004
117 | KINO 2018 -0,00069060 -0,000784540 0,00009
118 | KINO 2019 -0,00205712 -0,002280958 0,00022
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119 | KINO 2020 -0,00116091 -0,001224161 0,00006
120 | KINO 2021 -0,00064289 -0,000603488 -0,00004
121 | UNVR 2016 -0,00254658 -0,002572970 0,00003
122 | UNVR 2017 -0,00294832 -0,003073120 0,00012
123 | UNVR 2018 -0,00272722 -0,002753518 0,00003
124 | UNVR 2019 -0,00250076 -0,002534645 0,00003
125 | UNVR 2020 -0,00249267 -0,002489343 0,00000
126 | UNVR 2021 -0,00276172 -0,002686214 -0,00008

XIX
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Data Penelitian

VARIABEL KA KI KM DK KAD ML
NO | EMITEN TAHUN | X1 X2 X3 X4 X5 Y

1| WTON 2016 0 0,17 0,00 0,33 3 0,05

2 | WTON 2017 1 0,15 0,00 0,43 3 0,04

3 | WTON 2018 0 0,08 0,00 0,50 2 0,03

4 | WTON 2019 0 0,10 0,00 0,50 3 -0,07

5| WTON 2020 0 0,77 0,01 0,40 3 0,07

6 | WTON 2021 0 0,74 0,01 0,50 3 0,00

7 | ARNA 2016 1 0,49 0,37 0,33 4 0,00

8 | ARNA 2017 1 0,45 0,37 0,50 3 0,08

9 | ARNA 2018 1 0,17 0,37 0,50 3 0,12
10 | ARNA 2019 1 0,18 0,37 0,50 3 0,09
11 | ARNA 2020 1 0,20 0,37 0,50 3 0,05
12 | ARNA 2021 1 0,18 0,37 0,50 3 0,01
13 | ALKA 2016 0 0,91 0,00 0,33 3 0,24
14 | ALKA 2017 0 0,93 0,00 0,33 3 0,12
15 | ALKA 2018 0 0,93 0,00 0,33 3 0,17
16 | ALKA 2019 0 0,93 0,00 0,33 3 0,15
17 | ALKA 2020 0 0,93 0,00 0,33 3 0,18
18 | ALKA 2021 0 0,93 0,00 0,33 3 -0,08
19 | INAI 2016 0 0,67 0,01 0,50 3 0,14
20 | INAI 2017 0 0,61 0,01 0,25 3 0,01
21 | INAI 2018 0 0,62 0,01 0,33 3 0,08
22 | INAI 2019 0 0,74 0,01 0,33 3 0,07
23 | INAI 2020 0 0,74 0,01 0,33 3 -0,06
24 | INAI 2021 0 0,72 0,01 0,33 3 0,02
25 | SRSN 2016 0 0,35 0,12 0,38 3 -0,16
26 | SRSN 2017 0 0,35 0,35 0,38 3 -0,32
27 | SRSN 2018 0 0,39 0,29 0,38 3 -0,28
28 | SRSN 2019 0 0,40 0,28 0,33 3 -0,32
29 | SRSN 2020 0 0,39 0,29 0,33 3 0,21
30 | SRSN 2021 0 0,36 0,28 0,33 3 0,26
31 | IMPC 2016 0 0,47 0,02 0,50 3 -0,02
32 | IMPC 2017 0 0,89 0,02 0,50 3 0,03
33 | IMPC 2018 0 0,90 0,02 0,50 3 0,03
34 | IMPC 2019 0 0,90 0,00 0,50 3 0,02
35 | IMPC 2020 0 0,90 0,00 0,50 3 0,04
36 | IMPC 2021 0 0,89 0,02 0,50 3 0,01

XX




37 | ALDO 2016 0 0,58 0,14 0,33 3 0,01
38 | ALDO 2017 0 0,58 0,14 0,33 3 0,08
39 | ALDO 2018 0 0,58 0,19 0,33 3 0,19
40 | ALDO 2019 0 0,78 0,10 0,33 3 -0,27
41 | ALDO 2020 0 0,78 0,10 0,33 3 -0,06
42 | ALDO 2021 0 0,65 0,08 0,33 3 0,03
43 | KDSI 2016 0 0,75 0,05 0,50 3 -0,04
44 | KDSI 2017 0 0,76 0,05 0,50 3 0,11
45 | KDSI 2018 0 0,78 0,06 0,33 3 -0,01
46 | KDSI 2019 0 0)78 0,05 0,33 3 -0,14
47 | KDSI 2020 0 0,78 0,11 0,40 3 -0,06
48 | KDSI 2024 0 0,78 0,11 0,40 3 0,06
49 | ASlI 2016 1 0,08 0,00 0,42 4 -0,30
50 | ASII 2017 1 0,10 0,00 0,33 4 0,20
51 | ASII 2018 1 0,11 0,00 0,30 4 -0,10
52 | ASII 2019 1 0,13 0,00 0,30 4 0,02
53 | ASII 2020 1 0,13 0,00 0,30 5 -0,05
54 | ASII 2021 it 0,13 0,00 0,40 4 -0,04
55 | INDS 2016 0 0,88 0,00 0,33 3 -0,08
56 | INDS 2017 0 0,88 0,00 0,33 3 -0,08
57 | INDS 2018 0 0,89 0,00 0,33 3 -0,01
58 | INDS 2019 0 0,89 0,00 0,33 3 -0,02
59 | INDS 2020 0 0,89 0,00 0,40 3 -0,09
60 | INDS 2021 0 0,89 0,04 0,60 3 -0,03
61 | SMSM 2016 1 0,69 0,08 0,33 3 -0,04
62 | SMSM 2017 1 0,67 0,08 0,50 3 0,05
63 | SMSM 2018 1 0,65 0,08 0,50 3 0,04
64 | SMSM 2019 1 0/61 0,08 0,50 3 -0,01
65 | SMSM 2020 1 0,60 0,08 0,50 3 -0,13
66 | SMSM 2021 ih 0,59 0,08 0,50 3 0,07
67 | scco 2016 0 0,68 0,05 0,33 3 -0,10
68 | SCCO 2017 0 0,71 0,05 0,33 3 0,08
69 | SCco 2018 0 0,71 0,05 0,33 3 0,03
70 | scco 2019 0 0,72 0,05 0,33 3 0,04
71 | scco 2020 0 0,76 0,01 0,33 3 -0,22
72 | scco 2021 0 0,76 0,01 0,50 3 0,03
73 | INDF 2016 1 0,50 0,00 0,38 3 -0,02
74 | INDF 2017 1 0,50 0,00 0,38 3 -0,01
75 | INDF 2018 1 0,50 0,00 0,38 3 -0,01
76 | INDF 2019 1 0,50 0,00 0,38 3 -0,07
77 | INDF 2020 1 0,50 0,00 0,38 3 -0,05

XXI




78 | INDF 2021 1 0,50 0,00 0,38 3 0,00
79 | MYOR 2016 0 0,59 0,25 0,40 3 0,06
80 | MYOR 2017 0 0,59 0,25 0,40 3 0,03
81 | MYOR 2018 0 0,59 0,25 0,40 3 0,09
82 | MYOR 2019 0 0,59 0,25 0,40 3 -0,07
83 | MYOR 2020 0 0,59 0,25 0,40 3 -0,12
84 | MYOR 2021 0 0,59 0,25 0,40 3 -0,01
85 | SKBM 2016 0 0,81 0,04 0,33 3 0,07
86 | SKBM 2017 0 0,83 0,04 0,33 3 0,12
87 | SKBM 2018 0 0)17 0,02 0,33 3 0,03
88 | SKBM 2019 0 0,17 0,02 0,33 3 -0,14
89 | SKBM 2020 0 0,17 0,02 0,33 3 0,00
90 | SKBM 2021 0 0,17 0,02 0,33 3 -0,10
91 | SKLT 2016 0 0,84 0,00 0,33 3 0,05
92 | SKLT 2017 0 0,84 0,01 0,33 3 0,03
93 | SKLT 2018 0 0,84 0,01 0,33 3 0,02
94 | SKLT 2019 0 0,84 0,01 0,33 3 -0,02
95 | SKLT 2020 0 0,84 0,01 0,33 3 -0,07
96 | SKLT 2021 0 0,84 0,01 0,33 3 -0,06
97 | ULTJ 2016 0 0,37 0,04 0,33 3 0,00
98 | ULT! 2017 0 0,36 0,34 0,33 3 0,00
99 | ULT 2018 0 0,36 0,34 0,33 3 0,03
100 | ULT! 2019 0 0,36 0,36 0,50 3 -0,01
101 | ULT 2020 0 0,21 0,48 0,33 3 -0,01
102 | ULTI 2021 0 0,21 0,48 0,33 3 -0,01
103 | GGRM 2016 1 0,76 0,01 0,50 3 0,00
104 | GGRM 2017 1 0,76 0,01 0,50 3 -0,01
105 | GGRM 2018 1 0/76 0,01 0,50 3 -0,05
106 | GGRM 2019 1 0,76 0,01 0,50 3 0,00
107 | GGRM 2020 ih 0,76 0,01 0,50 3 -0,12
108 | GGRM 2021 1 0,76 0,01 0,50 3 0,01
109 | KLBF 2016 1 0,57 0,00 0,43 3 0,02
110 | KLBF 2017 1 0,57 0,00 0,43 3 0,03
111 | KLBF 2018 1 0,57 0,00 0,29 3 -0,14
112 | KLBF 2019 1 0,57 0,00 0,38 3 0,10
113 | KLBF 2020 1 0,57 0,00 0,43 3 -0,07
114 | KLBF 2021 1 0,58 0,00 0,38 3 0,02
115 | KINO 2016 0 0,70 0,11 0,50 3 0,05
116 | KINO 2017 0 0,70 0,11 0,50 3 -0,04
117 | KINO 2018 0 0,70 0,11 0,50 3 0,00
118 | KINO 2019 0 0,72 0,10 0,50 3 0,14
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119 | KINO 2020 0 0,71 0,12 0,50 3 0,04
120 | KINO 2021 0 0,72 0,13 0,50 3 0,09
121 | UNVR 2016 1 0,85 0,00 0,80 3 -0,02
122 | UNVR 2017 1 0,85 0,00 0,80 3 0,00
123 | UNVR 2018 1 0,85 0,00 0,80 3 0,07
124 | UNVR 2019 1 0,85 0,00 0,83 3 0,06
125 | UNVR 2020 1 0,85 0,00 0,83 3 0,06
126 | UNVR 2021 1 0,85 0,00 0,83 3 -0,10
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Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 126
Normal Parameters® .0000000
5.15478977
.075

.075

.075¢

i y
distribution is Normal.
lated from data.
ors Significance Correction.

Hasil Uji Multikolinierita:

CoIIineﬁlri_t_y:§1atist oS

| Tolerance

Komaudit 947 1.056

XXIV




Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.787 8.507 .798 427
X1 -2.937 1.727 -.195 -1.700 .092
X2 -.041 -.196 -1.837 .069
X3 .026 273 .786
X4 -.045 -.401 .689
X5 .067 .675 .501

a. Dependent Variable:

sil Ujii Autok
sil Uji Durbin Watso

Model Summa
|

Adjusted R

uare Square

Durbin-Watson

103

.065

2.093

a. Predictors : , KM, KI, DKI, KA
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Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 24.023 17.462 1.376 A71
Kualitas Audit 1.667 .074 744 458
kepemilikan intitusional .081 -.063 -.723 AT71
kepemilikan manajerial 073 -.290 -3.207 .002
dewan komisaris independeg -.134 -1.384 .169
komite audit -.026 -.295 .769

a. Dependent Variable: manaj

XXVI
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Uji signifikansi parsial (uji statistik t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 24.028 17.462 1.376 A71
KA 1.667 .074 744 458
Kl -.063 -.723 471
KM -.290 -3.207 .002
DKI -134 -1.384 169
KOMDIT -.026 -.295 .769

a. Dependent Variable: ma
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Analisis Uji R?

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .321° .103 .065 7.66745

a. Predictors: (Constant), komi it, kepemilikan manajerial,

kepemilikan intitusional, is independen, Kualitas Audit
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